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1. Pengertian

Tidak semua macam kekeruhan bersifat abnormal, urin normalpun akan
menjadi agak keruh jika dibiarkan atau didinginkan, kekeruhan ringan
itu disebut Nubecula dan terjadi dari lendir, sel-sel epitel dan leukosit
yang lambat laun mengendap.

2. Tujuan

Untuk menentukan apakah urin tersebut telah keruh pada waktu
dikeluarkan atau setelah didiamkan

3. Kebijakan

Surat Keputusan Kepala UPTD Puskesmas Kampar Nomor SK/PKM-
KPR/UKP-VIII/ 150 Tentang Jenis-jenis Pemeriksaan Laboratorium.

4. Referensi

1. Pusat Laboratorium Kesehatan bekerjasama dengan Dit.Jen
Binkesmas, Petunjuk Pemeriksaan Laboratorium Puskesmas, 1992.
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5. Langkah-
langkah/

Prosedur

1. Alat dan Bahan

a. Poturin

b. Pipet tetes

c. Tabung reaksi
d. Spidol

e. Kertas label

2. Langkah-langkah

a. Masukkan urin kedalam tabung reaksi yang bersih sebanyak
% bagian tabung.

b. Dilihat dengan latar belakang hitam dan dengan penerangan
cahaya matahari.

c. Dilihat kejernihannya, apakah terdapat kekeruhan.

d. Pelaporannya dinyatakan dengan jernih, agak keruh, keruh
atau sangat keruh.

NILAI NORMAL : urin yang baru dikeluarkan tidak berwarna/jernih.




6. Diagram Alur

Masukkan urin kedalam

v

lihat dengan latar belakang hitam
dan dengan penerangan cahaya

¥

Dinyatakan normal bila
urin yang baru
dikeluarkan tidak
berwarna/jernih

7. Unit Terkait 1. Poliklinik/Rawat Jalan
2. UGD
3. Rawat Inap
4. Laboratorium

8. Rekaman
Historis

Perubahan

No | Halaman | Yang Dirubah | Perubahan

Diberlakukan Tgl.







